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ABSTRAK

Buah bintaro dan tempurung kulit buah mahoni merupakan limbah yang seringkali tidak
dimanfaatkan dikalangan masyarakat sekitar. Pemilihan buah bintaro dan tempurung kulit
buah mahoni sebagai bahan baku briket bioarang dalam penelitian ini adalah untuk
memanfaatkan limbah dari kedua bahan tersebut dan untuk meningkatkan nilai
ekonomisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kalor, proximate, dan untuk
mendapatkan briket terbaik yang dihasilkan dengan perbandingan kualitas mutu briket
berdasarkan SNI 01-6235-2000. Penelitian tugas akhir ini metode yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan melakukan percobaan, mengamati, mengumpulkan data, dan
menganalisa data. Parameter yang disajikan adalah nilai kalo, kadar air, kadar abu, kadar
zat terbang, karbon terikat, dan laju pembakaran. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
bahan baku bintaro 50% : mahoni 50% mendekati range SNI. Dengan hasil pengujian
nilai kalor, proximate, dan laju pembakaran terhadap bahan komposisi briket yaitu nilai
kalor sebesar 8284 (cal/gr), 4.1846% kadar air, 24.7479% kadar abu, 13.0351% kadar zat
terbang, 58.0312% karbon terikat, dan laju pembakaran sebesar 0.1992 gr/m.

Kata kunci: briket, bintaro, proximate, nilai kalor, laju pembakaran
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ABSTRACT

Bintaro fruit and mahogany rind are wastes that are often not utilized by the surrounding
community. The selection of bintaro fruit and mahogany skin shell as raw material for
biochar briquettes in this study was to utilize the waste from these two materials and to
increase their economic value. This study aims to determine the calorific value,
proximate, and to obtain the best briquettes produced by comparing the quality of
briquettes based on SNI 01-6235-2000. This final project research method used is the
experimental method by conducting experiments, observing, collecting data, and
analyzing data. The parameters presented are calorific value, moisture content, ash
content, volatile matter content, bound carbon, and combustion rate. The test results
show that the raw materials for bintaro 50%: mahogany 50% are close to the SNI range.
With the results of testing the calorific value, proximate, and rate of combustion of the
briquette composition materials, namely the calorific value of 8284 (cal/gr), 4.1846%
water content, 24.7479% ash content, 13.0351% volatile matter content, 58.0312%
bound carbon, and the rate of combustion 0.1992 g/m.

Keywords: briquettes, bintaro, proximate, calorific value, combustion rate
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada tahun 2030, target bauran energi nasional adalah target pengembangan

biomassa 2% dan target pengembangan energi lainnya 5,37% yang meliputi

energi dari bahan bakar nabati. Komoditas yang ditanam oleh penduduk Indonesia

berpotensi sebagai sumber bahan bakar nabati, antara lain kelapa sawit, jarak

pagar, tebu, sagu dan ubi kayu. Komoditas lain yang baru-baru ini diidentifikasi

memiliki potensi besar sebagai bahan baku untuk bahan bakar nabati adalah

tumbuhan bintaro (Cerberamangas L.) yang dapat ditemui di sekitar perumahan

dan jalan yang digunakan sebagai tumbuhan penghijauan [1]. Selain itu terdapat

tanaman mahoni yang pada umumnya digunakan sebagai tanaman penghijauan.

Limbah buah mahoni terutama tempurung buahnya jarang dimanfaatkan untuk

menambah nilai ekonomis, limbah buahnya terbuang begitu saja karena satu-

satunya bagian dari buah mahoni yang sering dimanfaatkan adalah biji-bijian [2].

Hasil penelitian terhadap buah bintaro yang dilakukan oleh Nuraini pada tahun

2013 menunjukkan bahwa pembakaran daging buah bintaro menghasilkan api

berwarna merah, asapnya sedikit. Briket yang dihasilkan menunjukkan nilai kalor

sebesar 8340-16342 kJ/kg dengan kuat tekan 0,600-0,867 kg/cm2 dan densitas

0,96-1,18 g/cm3 [3]. Sedangkan hasil penelitian diperoleh bahwa kulit buah

mahoni bisa diarangkan sehingga bisa dijadikan bahan utama briket dengan jenis

perekat yaitu tepung tapioka 25% yang karakteristik briketnya : kadar air 2,7731%,

kadar abu 7,4227%, kadar zat menguap 14,2192%, kadar karbon terikat 75,5850%

[4].

Pemilihan buah bintaro dan tempurung kulit buah mahoni sebagai bahan

baku briket bioarang dalam penelitian ini adalah untuk memanfaatkan limbah dari

kedua bahan tersebut dan sebagai bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar

konvesional. Pada penelitian ini dilakukan uji nilai kalor, proximate, dan laju

pembakaran. Uji nilai kalor adalah pengujian untuk mengetahui nilai kalor suatu

benda. Uji proximate adalah suatu pengujian terhadap kadar air, kadar abu, zat
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terbang, dan karbon terikat yang di tentukan berdasarkan pengujian yang telah

dilakukan. Laju pembakaran adalah suatu pengujian bahan bakar padat seperti

kayu, briket, dan pelet untuk menentukan lamanya nyala bahan bakar padat dan

kemudian mengamati kehilangan massa terhadap waktu.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi yang optimal dari

buah bintaro dan tempurung kulit buah mahoni terhadap kualitas yang dihasilkan

dan untuk mengetahui nilai kalor, proximate (kadar air, kadar abu, kadar zat

terbang, dan karbon terikat), dan laju pembakaran dari briket yang dihasilkan.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Mengetahui nilai kalor briket buah bintaro dan tempurung kulit buah mahoni.

2. Mengetahui hasil uji proximate (kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, dan

karbon terikat) briket buah bintaro dan tempurung kulit buah mahoni.

3. Mengetahui laju pembakaran briket buah bintaro dan tempurung kulit buah

mahoni.

4. Mendapatkan komposisi briket yang terbaik.

1.3 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Menambah ilmu pengetahuan di bidang konversi energi terkait energi

terbarukan.

2. Hasil dari penelitian bisa digunakan sebagai energi alternatif yang bermanfaat

bagi masyarakat.

3. Sebagai referensi untuk pembelajaran dan penelitian selanjutnya tentang

penghasil energi alternatif dari limbah yang belum dimanfaatkan secara

maksimal.

1.4 Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tiga metode yaitu:
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1. Studi literatur pengumpulan referensi dan tinjauan pustaka untuk

perbandingan data yang berlandaskan pada paper, karya ilmiah, jurnal, dan

buku panduan yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.

2. Mengambil sample buah bintaro dan tempurung kulit buah mahoni di
lingkungan sekitar.

3. Eksperimen yang dilakukan dimulai dari mengecilkan ukuran sampel,

pengeringan sampel, proses karbonisasi sampel, penggerusan, pengayakan,

dan pencetakan briket dengan bahan perekat kemudian melakukan pengujian

pada briket.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I

Pendahuluan menjelaskan latar belakang penelitian tentang sumber energi.

BAB II

Landasan teori berisikan tinjauan pustaka atau teori-teori pendukung yang relevan

dengan penelitian yang dilakukan.

BAB III

Metodologi penelitian, bab ini menjelaskan tentang alur penelitian yaitu, metode

yang digunakan untuk meyelesaikan masalah atau penelitian yang meliputi

prosedur pengrjaan, pengambilan sampel, pengumpulan data, pengolahan data,

dan analisis data.

BAB IV

Hasil dan pembahasan menjelaskan tentang hasil pengujian, pembahasan, dan

analisis yang lebih mendalam mengenai sampel yang sudah dibuat.

BAB V

Penutup terdiri dari kesimpulan penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk

pengembangan penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan:

1. Nilai kalor dengan nilai tertinggi terdapat pada perbandingan komposisi

briket bintaro 50% : mahoni 50% sebesar 8284 cal/gr sedangkan uji nilai

kalor terendah dihasilkan pada komposisi bintaro 100% sebesar 4196 cal/gr.

2. Hasil uji proximate :

a. Hasil uji kadar abu terendah diperoleh dari komposisi briket mahoni

100% yaitu sebesar 8.4111% serta hasil uji kadar abu tertinggi dari

komposisi bintaro 100% dengan kadar abu 37.1264%.

b. Hasil uji kadar air terendah didapatkan pada komposisi briket bintaro

50% : mahoni 50% dengan kadar air 4.1846% serta kadar air tertinggi

terdapat pada komposisi bintaro 100% dengan kadar air 5.1279%.

c. Hasil uji kadar zat terbang tertinggi diperoleh pada komposisi mahoni

100% dengan nilai 18.8048% dan nilai kadar zat terbang terendah pada

komposisi bintaro 100% 12.3422%.

d. Hasil uji karbon terikat tertinggi ada pada komposisi briket mahoni 100%

sebesar 69.5927% serta pengujian karbon terikat paling rendah pada

bintaro 100% sebesar 45.4034%.

3. Laju pembakaran terendah sebesar 0.1992 gr/menit yaitu pada komposisi

bintaro 50% : mahoni 50%, sedangkan laju pembakaran briket tertinggi

sebesar 0,2476 gr/menit terdapat pada komposisi bintaro 100%.

4. Bahan baku bintaro 50% : mahoni 50% kualitasnya mendekati range SNI No.

01-6235-200 untuk kualitas mutu briket. Dengan hasil pengujian nilai kalor,

proximate dan laju pembakaran terhadap komposisi briket yaitu, nilai kalor

sebesar 8284 (cal/gr), 4.1846% kadar air, 24.7479% kadar abu, 13.0351%

kadar zat terbang, 58.0312% karbon terikat, dan laju pembakaran sebesar

0.1992 gr/m.
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5.2 Saran
1. Pada proses karbonisasi gunakan alat dengan suhu yang tinggi dan konstan

agar menghasilkan briket dengan kualitas yang baik.

2. Pastikan pada proses pembuatan briket, bahan tidak terkontaminasi oleh

pengotor eksternal agar kadar abu tidak tinggi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bahan Baku yang Sudah di Kecilkan Menggunakan Golok dan Palu
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Lampiran 2. Proses Penggilingan Menggunakan Grinder.
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Lampiran 3. Massa Briket Sebelum Dikeringkan
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Lampiran 4. Massa Briket Setelah Dikeringkan
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Lampiran 5. Pengujian Laju Pembakaran
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Lampiran 6. Massa Briket Sisa Pembakaran
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Lampiran 7. Hasil Pengujian Nilai Kalor
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